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Abstrak 
Keselamatan kerja adalah suatu program perlindungan terhadap karyawan pada saat bekerja dan berada di 
dalam lingkungan tempat kerja dari resiko kecelakaan dan kerusakan mesin atau alat kerja untuk berusaha 
mencegah dan menimbulkan atau bahkan menghilangkan sebab terjadinya kecelakaan.. Kesehatan kerja 
adalah suatu usaha dan keadaan yang memungkinkan seseorang mempertahankan kondisi fisik dan 
kesehatan dalam pekerjaan. Bila diartikan maka keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu keadaan 
dalam lingkungan atau tempat kernja yang menjamin secara maksimal keselamatan dan mempertahankan 
kesehatan pekerja dalam bekerja. Sedangkan Produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai 
dengan keseluruhan sumber daya manusia yang diperlukan. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan 
maka diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapa hubungan antara jumlah kehadiran dengan produktivitas 
kerja karyawan pada bagian servis di bengkel SURYA AGUNG MOTOR Bangkalan hal ini di buktikan 
dengan t hitung yang nilainya 0,44 lebih kecil dibandingkan t table yang nilainya 2,571. 
Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Produktivitas kerja.  
Abstrack 
Implementation of Safety and Occupational Health (K3) is one of the efforts to create a workplace that is 
safe, healthy, free from environmental pollution, so as to reduce and or free from workplace accidents and 
occupational diseases that can ultimately improve efficiency and productivity. While productivity is the 
ratio between the overall result achived with the necessary human resources.this study aims to determine 
the reletionship implementation of safety and occupational health on labor productivity.Object of this 
study were employees in the field service vehicles repair shop wich totaled 7 people. This research is a 
quantitative descriptive study using the method of documentation in collecting the data. The result of 
research that has been done, it can be concluded that there is no relationship between the number of 
absence of employed with labor productivity in the workshop in SURYA AGUNG MOTOR Bangkalan. 
This is evidenced by the value of 0,44 is smaller than t table whose value is 2,571 
Keywords: Occupational Health and Safety K3, Employe’s Productivity. 
 
PENDAHULUAN 
Di jaman yang modern ini, persaingan dalam dunia 
kerja sangat ketat. Banyaknya para tenaga kerja tidak 
sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang tersedia. 
Sehingga setiap perusahaan baik negeri maupun swasta 
mempunyai aturan-aturan  dan kriteria khusus untuk 
calon karyawan baru yang akan diterima. Di dalam 
menjalakan suatu pekerjaan tidak hanya dibutuhkan 
keterampilan saja akan tetapi, sikap adalah hal 
terpenting yang harus diperhatikan dalam dunia 
pekerjaan.  
Faktor tenaga kerja (karyawan) mempunyai 
pengaruh besar, karena tenaga kerjalah yang 
melaksanakan proses produksi tersebut. Karyawan 
pada hakekatnya merupakan salah satu unsur yang 
menjadi sumber daya dalam perusahaan. Sumber daya 
manusia inilah yang menjalankan kegiatan sehari-hari. 
Hal yang bisa mendorong perusahaan menciptakan 
koordinasi yang optimal.Upaya yang bisa dilakukan 
perusahaan untuk memberikan kesejahteraan karyawan 
antara lain adalah memberikan jaminan kerja, 
peningkatan hubungan harmonis antara bawahan, 
atasan maupun rekan sekerja, menyediakan kesempatan 
untuk maju, menciptakan kondisi yang aman, nyaman, 
serta menarik dalam bekerja dan pemberian 
penghargaan atas pekerjaan yang dilakukan. 
Salah satu hal yang harus menjadi perhatian utama 
untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan ialah 
sistem keselamatan dan kesehatan kerja. Karena itu 
disamping perhatian perusahaan, pemerintah juga perlu 
memfasilitasi dengan peraturan atau aturan 
perlindungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
Faktor keselamatan kerja menjadi penting karena 
sangat terkait dengan kinerja karyawan dan pada 
selanjunya pada kinerja perusahaan. Semakin 
tersedianya fasilitas keselamatan kerja semakin sedikit 
kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. 
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Dealer dan bengkel servis SURYA AGUNG 
MOTOR Jl.Trunojoyo Bangkalan. selain 
mengutamakan pelayanan dan kenyamanan konsumen. 
Pada dealer dan bengkel ini juga tidak 
mengesampingkan keselamatan dan kesehatan kerja 
karyawan khususnya di bagian bengkel.Segala macam 
bentuk kecelakaan kerja pada dasarnya disebabkan oleh 
kurang hati – hatinya manusia dalam bekerja dan 
kurang pengertian manusia atas keterbatasanya sendiri. 
Honda sebagai perusahaan otomotif yang sedang 
berkembang, senantiasa memberikan keyakinan dan 
harapan kepada para pengguna atau pelanggannya 
untuk terus memberikan kepuasan kepada mereka. Di 
Indonesia sendiri banyak terdapat distributor produk 
Honda, salah satunya yaitu HONDA SURYA AGUNG 
MOTOR Bangkalan.  
Servis sepeda motor dapat diartikan sebagai 
pekerjaan pemulihan atau pengkondisian sesuai dengan 
standar yang telah ditentukan sesuai dengan 
pedoman.Servis diperlukan karena setiap kendaraan 
yang dipergunakan mengalami perubahan kondisi 
mesin berupa keausan komponen, kotoran pada sistem 
bahan bakar serta kerusakan lain selama dipergunakan 
oleh pengendara. Untuk mengembalikan kondisi 
kendaraan sehingga sesuai dengan spesifikasinya dan 
bekerja optimal dilakukan servis.Servis merupakan 
pekerjaan yang harus dilakukan secara rutin setiap 
interval waktu maksimal 2-3 bulan atau jarak yang 
ditempuh sudah mencapai 2000 km untuk sepeda 
motor dan perbaikan terhadap kerusakan yang terjadi. 
Langkah perbaikan yang dilakukan menyesuaikan 
dengan kerusakan yang terjadi pada sepeda motor. 
Langkah perbaikan yang dilakukan dapat berupa 
pembersihan komponen, penyetelan,penggantian 
komponen yang mengalami kerusakan dan yang terahir 
mengganti pelumas mesin, Dalam waktu sehari di 
bengkel service Honda SURYA AGUNG MOTOR itu 
sendiri dapat menyelesaikan 15-28 perunit sepeda 
motor dalam 1hari yang di service.  
Berdasarkan penjelasan dan penjabaran di 
atas,maka peneliti melakukan penelitian terhadap 
semua karyawan di bagian servis tentang pentingnya 
keselamatan dan kesehatan kerja pada saat melakukan 
servis/pekerjaan, oleh karena itu peneliti melakukan 
sebuah penelitian yang berjudul ”Pengaruh 
Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Terhadap Tingkat Produktivitas Kerja Karyawan 
di Surya Agung Motor Bangkalan” 
 
Rumusan Masalah 
“Bagaimana Pengaruh Penerapan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) terhadap Produktivitas Kerja 




“Untuk mengetahui Pengaruh penerapan Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap tingkat 
Produktivitas Kerja karyawan dibengkel SURYA 
AGUNG MOTOR Bangkalan”. 
 
Manfaat Penelitian 
 Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang 
didapat selama menempuh kuliah serta dapat 
berpartisipasi dalam dunia kerja khususnya di 
bidang industri otomotif di bengkel SURYA 
AGUNG MOTOR Bangkalan. 
 Dapat mengaktualisasikan teori-teori analisis hasil 
kerja ke dalam bidang industri otomotif dengan 
penerapan metode yang diangkat pada penelitian 
ini. 
 Sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan 
melakukan penelitian yang berkenaan dengan 
metode analisis hasil kerja. 
 Sebagai salah satu sumber informasi yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan sebagian 
permasalahan yang timbul dalam menganalisis hasil 
kerja khususnya dalam industri otomotif, di bidang 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 
 
METODE 
Tempat Dan Waktu Penelitian 
Lokasi dari penelitian yang saya lakukan ini di 
bengkel SURYA AGUNG MOTOR Jl. Trunojoyo 21B 
Bangkalan - Madura. Waktu penelitian ini dilakukan 
























































Gambar 1. Rancangan Penelitian 
Sumber : Data Primer 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data merupakan tahap yang 
sangat penting dalam suatu penelitian.Untuk dapat 
mengumpulkan data yang relevan, akurat, valid serta 
reliable sesuai kebutuhan peneliti perlu menggunakan 
metode – metode pengumpulan data. Ketepatan 
penggunaan metode pengumpulan data sangat 
ditentukan oleh jenis data yang akan dikumpulkan. 
Metode pengumpulan data dapat diartikan sebagai 
upaya yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam 
memperoleh data yang diperlukan sebagai bahan untuk 
menyusun hasil penelitiannya dengan menggunakan 
berbagaimacam metode pengumpulan data. Untuk 
lebih jelasnya metode yang dgunakan oleh peneliti 
dalam pengumpulan data yaitu: 
 Metode Observasi 
Pada dasarnya metode observasi digunakan untuk 
melihat dan mengamati perubahan fenomena–
fenomenasosial yang tumbuh dan berkembang yang 
kemudian dapat dilakukan perubahan atas penilaian 
tersebut,  bagi pelaksana observaser untuk melihat 
obyek moment tertentu, sehingga mampu memisahkan 
antara yang diperlukan dengan yang tidak diperlukan. 
(Margono, 2007:159). 
Metode Observasi dilakukan untuk mengetahui 
kondisi di bengkel SURYA AGUNG MOTOR pada 
bidang service kendaraan yang sebenarnya sehingga 
dapat membantu dalam menganalisis data. 
 Metode Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2011:329-330), dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya - karya monumental dari seseorang. Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.. 
Dokumen yang telah diperoleh kemudian dianalisis 
membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu dan 
utuh. Jadi metode dokumentasi tidak sekedar 
mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan 
dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah 
dokumuen yang dilaporkan dalam penelitian adalah 
hasil analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data 
berdasarkan dokumentasi data dari jumlah kehadiran 
untuk variabel bebas dan dokumentasi data dari jumlah 
kendaraan yang dapat diselesaikan oleh karyawan pada 




 Instrumen untuk pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan tabel data. Tabel 
ini digunakan untuk mengisi data yang diperoleh 
dari jumlah kehadiran dan jumlah kendaraan yang 
dapat diselesaikan oleh setiap karyawan pada 
bidang service kendaraan di bengkel SURYA 
AGUNG MOTOR Bangkalan. 
 Tabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Tabel keselamatan dan kesehatan kerja yang 
dimaksud adalah tabel jumlah kehadiran dari setiap 
karyawan pada bidang service kendaraan di bengkel 
SURYA AGUNG MOTOR Bangkalan.Tabel ini 
memberikan informasi tentang seberapa besar jumlah 














Tabulasi dan analisis data 
- Tabulasi data jumlah kehadiran dan kendaraan 









- Data Absensi 
- Data Produktivitas 
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Tabel 1. Contoh Form Absensi Karyawan Pada Bidang 
Service Kendaraan    tahun 2014. 
 
Tabel Produktivitas Kerja 
Tabel produktivitas kerja yang dimaksud adalah 
tabel jumlah kendaraan yang dapat diselesaikan (unit 
entry) dari setiap karyawan pada bidang service 
kendaraan di bengkel SURYA AGUNG MOTOR  
Bangkalan.Tabel ini memberikan informasi tentang 
seberapa besar jumlah kendaraan yang dapat 
diselesaikan (unit entry)  karyawan tersebut. Tabel 
tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Contoh Form Jumlah Kendaraan Yang 
Berhasil Diselesaikan Karyawan Pada Bidang Service 
Kendaraan tahun 2014. 
 
Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini data yang telah dikumpulkan 
diolah dan dianalis sesuai dengan tujuan teori yang ada. 
Tujuan dari analisis adalah untuk menyederhanakan ke 
dalam bentuk yang mudah dibaca. 
Metode deskriptif kuantatif ini digunakan 
menggambarkan tentang Pengaruh penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap  tingkat 
produktivitas kerja karyawan pada bidang service 
kendaraan SURYA AGUNG MOTOR Bangkalan 
dengan menggunakan hipotesis sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat hubungan antara kehadiran 
karyawan pada bidang service kendaraan di 
bengkel SURYA AGUNG MOTOR Bangkalan. 
Ha :Terdapat hubungan antara kehadiran dan 
produktivitas kerja karyawan pada bidang service 
kendaraan di bengkel SURYA AGUNG MOTOR 
Bangkalan.  
Untuk menguji hipotesis tersebut yang dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
Pertama, dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment yaitu: 
(1) 
 
(Sumber: Sugiyono, 2010:228) 
Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi antara variabel xi dan variabel   
        yi 
n : Banyaknya responden 
xi : Skor X awal dikurangi dengan X rata-rata  
yi : Skor Y awal dikurangi dengan Y rata-rata  
 
Analisis korelasi digunakan menjelaskan kekuatan 
dan arah hubungan antara dua variabel.Korelasi 
bersifat undirectional yang artinya tidak ada yang di 
tempatkan sebagai predictor dan respon. Angka 
korelasi berkisar antara -1 s/d +1.Semakin mendekati 1 
maka korelasi semakin mendekati sempurna. 
Kedua, nilai dari rxy dari hasil perhitungan 
menggunakan rumus di atas, kemudian interpretasikan 
ke dalam tabel interpretasinilai r product moment. Hal 
ini untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara 
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 
produktivitas kerja.  
  (2) 
 
(Sumber, Sumber: Sugiyono,2010:230) 
Keterangan: 
t : Nilai uji t hitung 
n : Banyaknya responden 
r : Koefisien korelasi antara variabel xi dan variabel yi.. 
Keempat, membandingkan hasil dari nilai uji t 
dengan menggunakan t tabel dengan kesalahan (α) 5% 
dan dk = n-2. Hal ini untuk menentukan hipotesis 
manakah yang diterima, jika harga t hitung lebih kecil 
atau sama dengan (≤) dari harga t tabel maka Ho 
diterima Ha ditolak dan sebaliknya jika harga t hitung 
lebih besar atau sama dengan (≥) dari harga t tabel 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dengan 
diketahuinya Ho atau Ha yang diterima dapat 
No Bulan 
Ketidak hadiran Karyawan 
A B C D E F G 
1 Januari        
2 Februari        
3 Maret        
4 April        
5 Mei        
6 Juni        
7 Juli        
8 Agustus        
9 September        
10 Oktober        
11 November        
12 Desember        
Jumlah        
No Bulan 
Produktivitas Karyawan 
A B C D E F G 
1 Januari        
2 Februari        
3 Maret        
4 April        
5 Mei        
6 Juni        
7 Juli        
8 Agustus        
9 September        
10 Oktober        
11 November        
12 Desember        
Jumlah        
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disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan atau 
terdapat hubungan penerapan keselamatan dan 
kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 
pada bidang service kendaraan di bengkel SURYA 
AGUNG MOTOR Bangkalan.Harga t hitung adalah 




Bengkel SURYA AGUNG MOTOR Bangkalan 
merupakan salah satu bengkel yang bergerak dibidang 
jasa yaitu melakukan perawatan,penjualan dan 
perbaikan segala jenis sepeda motor HONDA. Sebagai 
bengkel menengah ke atas, terkenal, mapan dan 
ditunjang dengan manajemen yang bagus, maka dalam 
melaksanakan progam kerja ditangani oleh divisi-divisi 
yang baik pada bagian masing-masing. 
Dalam melakukan perawatan maupun perbaikan 
sepeda motor, begitu banyak resiko-resiko atau tempat 
yang rawan akan terjadinya kecelakaan kerja dan 
penggunaan beberapa zat kimia ataupun gas beracun 
yang dapat mengganggu kesehatan kerja baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Oleh karena hal 
tersebut dapat berpengaruh pada kesehatan karyawan, 
sehingga secara tidak langsung dapat mempengaruhi 
jumlah kehadiran atau absensi dan  produktivitas kerja 
karyawan itu sendiri. 
Dengan demikian, penulis akan menyajikan data 
yang telah di olah dari penelitian 7 orang yang bekerja 
sebagai karyawan pada bidang service kendaraan di 
SURYA AGUNG MOTOR B Jl. Trunojoyo – 
Bangkalan di tahun 2014. Dan data yang akan di 
tuliskan menggunakan satuan jam agar lebih mudah 
untuk menghitung, setelah mendapatkan jumlah hasil 
tambah dari data absensi karyawan, maka akan di 
lakukan pengurangan kembali dengan jumlah lembur 
karyawan. Karyawan tersebut mempunyai tingkat umur 
yang berbeda pada karyawan nomor 2, 4, 7, rentang 
umurnya 25-40 tahun sedangkan yang lain masih 
berusia 25 kebawah, jenis pekerjaan yang berbeda pada 
setiap bulannya karena adanya sistem rolling 
mengakibatkan tingkat kesulitan pekerjaan yang 
kerjakan karyawan berbeda , pengalaman dan 
pemilihan tingkat kesulitan yang berbeda.Adapun data 









Tabel 3. Data Ketidakhadiran Karyawan Pada Bidang 




Tabel 4. Data Produktivitas Karyawan Pada Bidang 







KetidakHadiran Karyawan (Jam) 
A B C D E F G 
1 Januari 9 9 11,2 11,2 13,4 13,5 9 
2 Februari 11,2 18 11,1 11,1 11,2 11,1 11,2 
3 Maret 36,1 6,5 22,7 29,2 6,5 6,5 2,1 
4 April 11,3 11,4 13,3 11,3 20,2 18 11,1 
5 Mei 11,2 11,4 13,3 2,3 13,4 11,3 11,1 
6 Juni 11,1 2,1 22,7 11,2 0 0 0 
7 Juli 0 31,3 40,7 38,2 47,1 29,1 29,2 
8 Agustus 11,2 11,1 9 15,5 11,2 13,4 15,6 
9 September 6,6 13,3 31,7 29,2 29,2 20,1 20,2 
10 Oktober 0 29,1 22,6 29,1 22,4 28,2 29,2 
11 November 0,1 13,3 22,7 18,1 18,3 11,1 11,1 
12 Desember 2,2 6,5 6,6 0,1 2,1 4,3 2,2 
Jumlah 108 162 226 205 194 165 159 
No Bulan 
Produktivitas Karyawan ( Unit ) 
A B C D E F G 
1 Januari 23 29 12 32 31 19 21 
2 Februari 31 32 25 23 27 32 23 
3 Maret 27 35 32 28 29 30 30 
4 April 32 27 29 30 22 34 32 
5 Mei 23 31 20 28 32 29 21 
6 Juni 29 28 28 30 32 29 30 
7 Juli 31 32 34 32 31 29 31 
8 Agustus 20 23 21 25 20 23 22 
9 September 20 18 17 18 19 17 19 
10 Oktober 29 29 30 31 32 32 32 
11 November 30 32 34 33 32 29 30 
12 Desember 32 32 29 30 33 33 29 
Jumlah 33 35 31 34 34 34 32 
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Analisis Data 
Untuk menganalisis sumber data yang yang akan 
dianalisis adalah berdasarkan yang tertera padaTabel 
4.1 data dari absensi karyawan digunakan untuk 
mengetahui penerapan keselamatan dan kesehatan 
kerja dan Tabel 4.2 data jumlah kendaraan yang 
berhasil diselesaikan digunakan untuk megetahui 
produktivitas kerja karyawan pada bidang service 
kendaraan di SURYA AGUNG MOTOR Bangkalan, 
sesuai dengan pada Bab III dalam menganalisis data 
penulis menggunakan hipotesis sebagai berikut: 
Ho: tidak terdapat hubungan antara kehadiran 
karyawan pada bidang service kendaraan di bengkel 
SURYA AGUNG MOTOR Bangkalan. 
Ha: terdapat hubungan antara kehadiran dan 
produktivitas kerja karyawan pada bidang service 
kendaraan di bengkel SURYA AGUNG MOTOR 
Bangkalan.  
Dalam mengnalisis data penulis menggunakan 
rumus korelasi product momen, rumus tersebut adalah 
sebagai berikut: 
     
  (3) 
 
(Sumber: Sugiyono, 2010:228) 
 
Keterangan: 
rxy  : Koefisien korelasi antara variabel xi dan variabel 
yi 
n : Banyaknya responden 
xi : Skor X awal dikurangi dengan X rata-rata  











Berdasarkan nilai dari rxy yaitu sebesar 0,19 dari 
hasil perhitungan menggunakan rumus di atas, 
kemudian interpretasikan ke dalam tabel interpretasi 
nilai r product moment.Hal ini untuk mengetahui 
seberapa besar hubungan antara penerapan keselamatan 
dan kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja sesuai 
dengan tabel Tabel 3.3. Interpretasi Nilai r Product 
Moment (Sumber, Sugiyono, 2010:231). Hasil nilai rxy 
yaitu sebesar 0,19 berdasarkan Tabel 3.3 termasuk 
dalam kategori hubungan yang rendah. 
Untuk membuktikan bahwa hubungan penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja terhaap produktivitas 
kerja karyawan pada bidang service kendaraan  di 
SURYA AGUNG MOTOR Bangkalan dilakukan 
pengujian signifikan koefisien korelasi, dengan 
menggunakan uji t yang rumusnya adalah sebagai 
berikut: 
 
                      (4)              
 (Sumber, Sumber: Sugiyono, 2010:230) 
Keterangan: 
t : Nilai uji t hitung 
n : Banyaknya responden 










Dari hasil nilai t hitung sebesar 0,44, maka 
kemudian di bandingkan hasil dari nilai uji t hitung 
dengan menggunakan t tabel dengan kesalahan (α) 5% 
dan dk = n-2. Hal ini untuk menentukan hipotesis 
manakah yang diterima, jika harga t hitung lebih kecil 
atau sama dengan (≤) dari harga t tabel maka Ho 
diterima Ha ditolak dan sebaliknya jika harga t hitung 
lebih besar atau sama dengan (≥) dari harga t tabel 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
 
Tabel 5. Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Terhadap produktivitas Kerja Karyawan Pada Bidang 
Service Kendaraan di SURYA AGUNG MOTOR 
Bangkalan. 
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selanjutnya dibandingkan dengan harga t table. Untuk 
kesalahan 5% Uji dua fihak (two tail test) dan dk = 7 – 
2 = 5, maka di peroleh t table = 2,571, yang ternyata 
harga t hitung lebih kecil dari pada t table 0,44 <  
2,571, sehingga Ho di terima dan Ha di tolak. Hal ini 
berarti tidak terdapat hubungan antara kehadiran dan 
produktivitas kerja karyawan pada bidang servis 
kendaraan di bengkel Surya Agung Motor Bangkalan. 
Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang 
di sebut dengan koefisien determinasi, yang besarnya 
adalah kuadrat dari koefisien korelasi. Koefisien ini 
disebut koefisien penentu, karena varians yang terjadi 
pada variabel independen. Seperti perhitungan yang 
sudah kami lakukan dapat dijelaskan dari hasil rata-
rata yang sudah di teliti absensi hanya 7% dari 
bandingkan dengan jumlah rata-rata kehadiran 
karyawan, jadi pengaruh ketidak hadiran terhadap 
produktivitas sangat kecil atau bisa di katakan tidak 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
karyawan.Selain absensi, misalnya terdapat pekerjaan 
yang tingkat kerumitannya tinggi, jadi ketika 
mendapatka pekerjaan yang tingkat kesulitannya 
rendah, karyawan bisa menyelesaikan pekerjaannya 
dengan cepat meskipun ada karyawan di bengkel yang 
absen/tidak masuk. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini variabel penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja diwakili oleh jumlah 
absensi dan variabel produktivitas kerja diwakili oleh 
jumlah kendaraan yang berhasil diselesaikan oleh 
karyawan pada bidang service kendaraan. Sehingga 
data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data 
yang sebenarnya untuk menjawab rumusan masalah. 
Nilai rxy dari analisis data adalah sebesar 0,19, nilai 
tersebut diinterpretasikan ke dalam tabel interpretasi 
nilai r product momen adalah termasuk dalam kategori 
yang mempunyai hubungan rendah.. Berdasarkan 
pengujian dengan menggunakan uji t, hasil nilai uji t 
nilai t hitungnya yaitu sebesar 0,44. Kemudian 
dibandingkan dengan menggunakan t tabel dengan 
ketentuan kesalahan (α) 5% dan dk = 5 adalah sebesar 
2,571, sehingga besarnya t hitung lebih kecilr daripada 
t tabel yaitu 0,44 < 2,571.  
Sesuai dengan ketentuan yang sudah dituliskan di 
atas maka kesimpulannya adalah tidak terdapat 
hubungan antara absensi dengan produktivitas kerja 
karyawan di bagian servis kendaraan di bengkel 
SURYA AGUNG MOTOR Bangkalan, hal ini dalam 
kaitannya dengan jumlah absensi atau jumlah 
kehadiran dengan jumlah kendaraan yang diberhasil 
diselesaikan/hari.  
Jika terdapat hubungan yang rendah dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain adalah 
tingkat kehadiran, dimana selain karena faktor 
kesehatan terdapat karyawan yang mengikuti training 
sehingga jumlah kehadiran kerjanya belum dapat 
maksimal, hal ini secara otomatis akan berpengaruh 
terhadap jumlah kendaraan yang berhasil diselesaikan 
oleh karyawan menjadi belum maksimal. Ditambah 
dengan jumlah hari libur yang berbeda pada setiap 
bulannya. Jumlah hari libur yang sedikit pada setiap 
bulan akan menaikkan tingkat produktivitas kerja, 
sebaliknya jika jumlah hari liburnya banyak akan 
menurunkan produktivitas kerja.  
Pada setiap divisi service atau stall di bengkel 
mempunyai tingkat kesulitan pekerjaan yang berbeda. 
Setiap bulan karyawan mendapatkan sistem rolling, 
dimana karyawan mendapatkan pekerjaan yang 
berbeda pada setiap bulannya.  Secara otomatis tingkat 
kesulitan pekerjaan yang didapatkan juga akan 
berbeda. Adanya tingkat kesulitan pekerjaan yang 
berbeda, maka akan mempengaruhi jumlah kendaraan 
yang diselesaikan, tingkat pekerjaan yang mudah maka 
akan mendapatkan jumlah kendraan yang lebih banyak 
jika dibandingkan dengan tingkat pekerjaan yang sulit.  
Perbedaan tersebut menyebabkan data yang 
didapatkan tentang jumlah kendaraan yang berhasil 
diselesaikan pada karyawan setiap bulannya belum 
dapat konsisten. Konsisten yang dimaksudkan adalah 
konsisten terhadap tingkat kesulitan pekerjaan yang 
sama pada setiap bulannya. Ditambah dengan jumlah 
kendaraan yang masuk ke bengkel untuk diservice 
setiap bulan juga berbeda, sehingga memungkinkan 
karyawan dengan keadaan  siap bekerja tetapi tidak 
didukung dengan jumlah kendaraan yang masuk ke 
bengkel masih dalam keadaan sedikit.  
Dapat dilihat pada karyawan nomor 7 dengan 
jumlah presensi yang sedikit yaitu 19,3 akan tetapi 
dapat menyelesaikan sepeda motor yang cukup banyak 
yaitu 67,3. Hal ini disebabkan karena karyawan nomor 
7 mendapatkan tingkat kesulitan pekerjaan yang mudah 
,umur dalam rentang 25-40 tahun pengalaman dalam 
bidang service kendaraan cukup banyak sehingga 
dengan kondisi tersebut karyawan nomor 7 jumlah 
kendaraan yang berhasil diselesaikan cukup banyak 
meskipun jumlah kehadiran yang sedikit. 
Sumber listrik yang terkadang mati secara 
mendadak juga mempengaruhi tingkat produktivitas 
kerja. Karena dalam melakukan pekerjaan service 
kendaraan selain memerlukan penerangan yang cukup, 
peralatan kerja juga membutuhkan adanya sumber 
listrik. Peralatan kerja yang seharusnya dapat 
membantu pekerjaan menjadi belum dapat berfungsi 
dengan maksimal karena faktor sumber listrik. Secara 
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otomatis pekerjaan service kendaraan akan terganggu 
karena sumber listrik yang kurang memadai.  
Dalam pelaksanaan service kendaraan di bengkel 
belum terdapat sistem lembur kerja atau pekerjaan . 
Jika terdapat pekerjaan yang belum dapat diselesaikan 
pada hari yang sama maka, pekerjaan tersebut akan 
diselesaikan pada hari berikutnya. Hal ini tentu saja 
akan memakan waktu untuk hari berikutnya, yang 
mana seharusnya sudah mendapat pekerjaan yang baru 
tetapi masih menyelesaikan pekerjaan yang 
sebelumnya. Sehingga produktivitas kerja akan 
berkurang secara otomatis, di karenakan adanya 




Berikut hasil dan analisis data  dengan judul penelitian 
“Pengaruh Penerapan Keselamtan dan Kesehatan Kerja 
Terhadap Tingkat Produktivitas Kerja Karyawan Pada 
Bidang Service  Kendaraan di SURYA AGUNG 
MOTOR Bangkalan” data dapat disimpulkan bahwa: 
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan maka 
diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapa hubungan 
antara jumlah ketidak hadiran dengan produktivitas 
kerja karyawan pada bagian servis di bengkel SURYA 
AGUNG MOTOR Bangkalan, hal ini di buktikan 
dengan t hitung yang nilainya 0,44 lebih kecil 
dibandingkan t table yang nilainya 2,571. 
 
Saran 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dianalisis 
dan kesimpulan yang telah didapat,maka yang dapat 
disarankan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Meningkatkan penerapan keselamatan dan 
kesehatan kerja harus tetap dilakukan karena hal 
tersebut menyangkut manusia sebagai sumber daya 
yang berhak mendapatkan rasa aman dan sehat 
pada saat bekerja. 
 Pimpinan perusahaan hendaknya tidak hanya 
memantau karyawan dari absensi dan tingkat 
produktivitas kerjanya akan tetapi perlu adanya 
pengontrolan terhadap penerapan keselamatan dan 
kesehatan kerja. 
 Untuk meningkatkan jumlah kendaraan yang masuk 
ke bengkel untuk di service dapat dilakukan 
promosi baik secara perseorangan, menggunakan 
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